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MOTO  
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2. Teruslah berbuat baik meski itu melelahkan, karena lelahnya akan hilang 

sedangkan pahalanya insyaAllah akan terus ada 
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ABSTRAK 

Latar belakang : Kulit wajah merupakan bagian penting dan mendapat perhatian 

lebih karena seringnya terpapar sinar ultraviolet, debu, polusi, radikal bebas 

bahkan sisa-sisa make up yang tidak terangkat dengan sempurna, sehingga 

mengakibatkan pori–pori kulit tersumbat, jerawat serta komedo. Di dalam Jeruk 

Nipis mengandung flavonoid dan juga Vitamin C, dimana kedua kandungan 

tersebut memiliki khasiat sebagai antioksidan. Salah satu efek yang paling terlihat 

dari antioksidan adalah kemampuannya dalam merangsang produksi kolagen yang 

merupakan bagian penting dari struktur dan proses peremajaan kulit. Efek 

antioksidan akan lebih baik bila diformulasikan dalam bentuk sediaan topical 

dibandingkan dengan sediaan oral karena zat aktif akan berinteraksi lebih lama 

dengan kulit wajah. Masker wajah peel off merupakan salah satu jenis perawatan 

kulit wajah yang populer, mudah diaplikasikan dan tidak memberikan efek 

ketergantungan terhadap produk. 

Tujuan : mengetahui karakteristik sediaan Masker wajah Gel Pell Off ekstrak 

etanol kulit Jeruk Nipis (Citrus Aurantiifolia Cortice) dengan beberapa variasi 

kosentrasi 0%, 10%, 15% dan 20% 

Metode penelitian : Metode yang digunakan adalah metode Eksperimental 

Hasil : Berdasarkan Pengujian yang dilakukan pada sediaan masker wajah gel 

peel-off dari ekstrak etanol kulit jeruk nipis (Citrus Aurantiifolia Cortice) pada 

formula I, II dan III memenuhi syarat uji organoleptis, homogenitas, uji pH, uji 

sediaan mengering dan uji iritasi. 

Kesimpulan :  Formula F1, F2 dan F3 secara organoleptis mengalami perubahan 

dari hari ke-1 sampai hari ke-14. Hogenitas dari setiap formula F1, F2 dan F3 

homogen pada hari ke-7 sampai hari ke-14. Ph pada formula F1, F2 dan F3 telah 

memenuhi syarat rentang Ph yang bisa diterima oleh kulit. Untuk waktu 

mengering setiap formula sediaan sudah memiliki waktu mengering yang baik. 

Daya sebar dari setiap formula memenuhi pesyaratan. Untuk uji iritasi setelah 

dilakukan kepada 10 orang panelis menunjukkan tidak adanya iritasi. 

Kata kunci : Kulit jeruk nipis (Citrus Aurantiifolia Cortice), Masker Gel Peel-

off, Karakteristik  
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ABSTRACT 

Background: Facial skin is important and gets more attention because it is often 

exposed to ultraviolet light, dust, pollution, free radicals and even the remnants of 

make-up that are not removed properly, resulting in clogged skin pores, acne and 

blackheads. Lime contains flavonoids and Vitamin C, both of which have 

antioxidant properties. One of the most visible effects of antioxidants is their 

ability to produce collagen, which is an important part of the structure and 

process of skin rejuvenation. The antioxidant effect will be better if it is 

formulated in a topical dosage form compared to an oral dosage form because the 

active substance will interact with the skin for a longer time. Peel off facial mask 

is one of the most popular types of facial skin care, easy to apply and does not 

have a product dependence effect. 

Purpose: knowing the characteristics of the Gel Peel Off face mask ethanol 

extract of Lime (Citrus Aurantiifolia Cortice) peel ethanol extract with various 

concentrations of 0%, 10%, 15% and 20% 

Method: The method used is the experimental method metode 

Results: Based on the tests carried out on the peel-off gel facial mask 

preparations from the ethanolic extract of lime peel (Citrus Aurantiifolia Cortice) 

in formulas I, II and III, they met the requirements for organoleptic tests, 

homogeneity, pH tests, dry preparation tests and irritation tests. 

Conclusions: Formulas F1, F2 and F3 were organoleptically changed from day 1 

to day 14. The homogeneity of each formula F1, F2 and F3 was homogeneous on 

day 7 to day 14. The pH in the formulas F1, F2 and F3 has met the requirements 

of the pH range that can be accepted by the skin. In terms of drying time, each 

formulation has a good drying time. The spreadability of each formula meets the 

requirements. For the irritation test, after being carried out on 10 panelists, it 

showed no irritation. 

Keywords: Lime peel (Citrus Aurantifolia Cortice), Peel-off Gel Mask, 

Characteristics 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kulit wajah merupakan bagian yang paling sering terpapar sinar 

ultraviolet dan polusi lingkungan. Paparan sinar ultraviolet dapat 

menimbulkan masalah pada kulit seperti kulit menjadi lebih gelap (tanning), 

memerah hingga terbakar (sunburn), dan penuaan dini (premature aging) 

(Mukti, 2014). Kulit wajah merupakan bagian penting dan mendapat 

perhatian lebih karena seringnya terpapar sinar ultraviolet, debu, polusi, 

radikal bebas bahkan sisa-sisa make up yang tidak terangkat dengan 

sempurna, sehingga mengakibatkan pori–pori kulit tersumbat, jerawat serta 

komedo (Novi Luthfiyana, Nurhikma 2019).  

Masalah kulit dapat diatasi dengan antioksidan, antioksidan berperan 

aktif dalam menanggulangi kelebihan radikal bebas yang pada umumnya 

bekerja sebagai penangkap radikal bebas dan mencegah terjadinya reaksi 

berantai. Berdasarkan sumbernya, antioksidan dibagi menjadi dua yaitu 

antioksidan alami dan antioksidan sintetik. Antioksidan alami yang berasal 

dari dalam tubuh seperti enzim superoksida dismutase (SOD), glutation dan 

katalase, sedangkan antioksidan alami yang berasal dari luar tubuh seperti 

vitamin C, vitamin E, β-karoten, xantofil dan flavonoid. Diantara beragam 

jenis jeruk, jeruk nipis yang paling banyak mengandung flavonoid (Anonim, 

2008) (Khasanah ismiyyatun 2014). 

Di dalam Jeruk Nipis mengandung flavonoid dan juga Vitamin C, 

dimana kedua kandungan tersebut memiliki khasiat sebagai antioksidan 
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(Budiana, 2013). (Nuari and Maulida 2020). Sementara itu penelitian tentang 

ekstrak etanol kulit jeruk nipis menyimpulkan bahwa kulit jeruk nipis 

memiliki kandungan flavonoid, total flavonoid 0,667 % b/b, dan IC50 42,11 

mg/mL, berpotensi sebagai pencerah kulit. (Hindun Siti, Rusdiana Taofik, 

Abdasah Marline 2017). 

Salah satu efek yang paling terlihat dari antioksidan adalah 

kemampuannya dalam merangsang produksi kolagen yang merupakan bagian 

penting dari struktur dan proses peremajaan kulit. Efek antioksidan akan lebih 

baik bila diformulasikan dalam bentuk sediaan topical dibandingkan dengan 

sediaan oral karena zat aktif akan berinteraksi lebih lama dengan kulit wajah. 

Antioksidan dalam sediaan topikal akan berinteraksi lebih lama dengan kulit. 

(Sulastri, Astri Chaerunisaa 2016). Salah satu sediaan topikal yang dapat 

digunakan adalah masker peel-off.  

Masker wajah peel off merupakan salah satu jenis perawatan kulit wajah 

yang populer, mudah diaplikasikan dan tidak memberikan efek 

ketergantungan terhadap produk. (Novi Luthfiyana, Nurhikma 2019). Salah 

satu bentuk sediaan topikal yang sering digunakan untuk pengobatan jerawat 

adalah bentuk sediaan gel (Arikumalasari, Dewantara, and Wijayanti 2009). 

Masker wajah peel off merupakan salah satu jenis masker wajah yang 

mempunyai keunggulan dalam penggunaanya yaitu dapat dengan mudah 

dilepas atau diangkat seperti membran elastis (Rahmawanty, Dina Yulianti, 

Nita Mia 2015). 
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Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Formulasi sediaan masker gel peel of 

ekstrak etanol kulit jeruk Nipis (Citrus Aurantiifolia Cortice)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut, “Bagaimanakah karakteristik sediaan Masker 

Wajah  Gel Pell Off  dari ekstrak etanol kulit jeruk nipis dengan variasi 

konsentrasi 0%, 10%, 15% dan 20%? ” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Diketahuinya karakteristik sediaan Masker wajah Gel Pell Off ekstrak 

etanol kulit Jeruk Nipis (Citrus Aurantiifolia Cortice) dengan beberapa 

variasi kosentrasi 0%, 10%, 15% dan 20% 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya bagaimana karakteristik sediaan ekstrak kulit jeruk nipis 

(citrus aurantifolia Cortice) pada konsentrasi sediaan masker gel peel-

off yang megandung ekstrak kulit jeruk nipis (citrus aurantifolia 

Cortice) dengan  konsentrasi 0%.  

b. Diketahuinya bagaimana karakteristik sediaan ekstrak kulit jeruk nipis 

(citrus aurantifolia Cortice) pada konsentrasi sediaan masker gel peel-

off yang megandung ekstrak kulit jeruk nipis (citrus aurantifolia 

Cortice) dengan konsentrasi 10%. 
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c. Diketahuinya bagaimana karakteristik sediaan ekstrak kulit jeruk nipis 

(citrus aurantifolia Cortice) pada konsentrasi sediaan masker gel peel-

off yang megandung ekstrak kulit jeruk nipis (citrus aurantifolia 

Cortice) dengan konsentrasi 15%. 

d. Diketahuinya bagaimana karakteristik sediaan ekstrak kulit jeruk nipis 

(citrus aurantifolia Cortice) pada konsentrasi sediaan masker gel peel-

off yang megandung ekstrak kulit jeruk nipis (citrus aurantifolia 

Cortice) dengan konsentrasi 20%. 

e. Diketahuinya formula manakah yang memiliki karakteristik sediaan 

ekstrak kulit jeruk nipis (citrus aurantifolia Cortice) yang paling baik 

pada sediaan masker gel peel-off  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Masyarakat 

Menambah pengetahuan masyarakat agar bisa menjadi pertimbangan 

untuk pemanfaatan kulit buah jeruk Nipis (Citrus Aurantiifolia Cortice) 

sebagai bahan aktif pembuatan sediaan Masker Wajah Gel Pell Off. 

2. Bagi Akademik 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

yang bermanfaat, terutama tentang pemanfaatan pemanfaatan kulit buah 

jeruk Nipis (Citrus Aurantiifolia Cortice) sebagai bahan aktif pembuatan 

sediaan Masker Wajah Gel Pell Off. 
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3. Bagi Peneliti Lain 

Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan acuan untuk penelitian 

selanjutnya tentang pemanfaatan kulit buah jeruk Nipis (Citrus 

Aurantiifolia Cortice) sebagai bahan aktif pembuatan sediaan Masker 

Wajah Gel Pell Off. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

N

o 

Judul Nama 

Peneliti 

Lokasi 

Penelitian 

Waktu 

Penelitia

n 

Jenis 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

1.  

 

 

Formula

si 

Masker 

Gel 

Peel-Off 

Ekstrak 

Etanol 

Kulit 

Buah 

Jeruk 

Manis 

(Citrus 

Sinensis 

(L.) 

Osbeck) 

Sebagai 

Obat 

Jerawat 

 

 

Lilies 

Wahyu 

Ariani, 

Dyan 

Wigati 

Laboratoriu

m Fakultas 

Farmasi 

STIFAR 

Yayasan 

Pharmasi 

Semarang 

2016 Jenis 

Penelitian 

ini 

merupakan 

Uji aktivitas  

metode 

sumuran. 

 

Uji aktivitas 

antibakteri 

zona hambat 

pada ekstrak 

kulit jeruk 

manis (Citrus 

sinensis (L.) 

2. Formula

si Dan 

Uji Sifat 

Fisik 

Masker 

Wajah 

Peel-Off 

Dari 

Ekstrak 

Sabut 

Kelapa ( 

Cocos 

Nucifera 

L) 

 

 

Fauziah

,Rima 

Marwar

, 

Azmali

na 

Adriani 

Laboratoriu

m Akademi 

Analis 

Farmasi dan 

Makanan 

Banda Aceh 

2020 Penelitian 

ini 

menggunak

an metode 

penelitian 

eksperiment

al, dimana 

dibuat tiga 

formula 

masker 

dengan 

variasi 

konsentrasi 

zat aktif dan 

Polivinil 

alcohol 

(PVA). 

Formula 

Masker 

Dengan 

Variasi 

Konsentrasi 

Zat Aktif Dan 

Polivinil 

Alcohol 

(PVA) 
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3. Formula

si Dan 

Aktivitas 

Antioksi

dan 

Masker 

Wajah 

Gel Peel 

Off 

Ekstrak 

Metanol 

Buah 

Pepaya 

(Carica 

Papaya 

L.) 

Liza 

Pratiwi, 

Sri 

Wahda

ningsih 

Dilakukan 

di 

Laboratoriu

m 

Universitas 

Tanjungpur

a, Program 

Studi 

Farmasi 

2018 Penelitian 

ini 

menggunak

an metode 

penelitian 

eksperiment

al, dimana 

dibuat tiga 

formula 

masker 

dengan 

variasi 

konsentrasi 

zat aktif dan 

Polivinil 

alcohol 

(PVA). 

Perbedaan 

Konsentrasi 

Polivinyl 

Alkohol 

(PVA) Yang 

Merupakan 

Bahan Dasar 

Masker Gel 

Peel Off 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

A. Jeruk Nipis (Citrus Aurantiifolia Cortice) 

1. Morfologi Jeruk Nipis (C. Aurantiifolia Cortice) 

Jeruk nipis termasuk salah satu jenis citrus genuk yang termasuk 

jenis tumbuhan perdu yang banyak memiliki dahan dan ranting. 

Tingginya sekitar 0,5- 3,5 meter. Batang pohonnya berkayu ulet, berduri 

dan keras, sedangkan permukaan kulit luarnya berwarna tua dan kusam. 

Daunnya majemuk, berbentuk elips dengan pangkal membulat. 

Bunganya berukuran majemuk/tunggal yang tumbuh di ketiak daun atau 

di ujung batang dengan diameter 1,5-2,5cm. Buahnya berbentuk bulat 

sebesar bola pingpong dengan diameter 3,5-5cm, berwarna (kulit luar) 

hijau atau kekuning-kuningan. Buah jeruk nipis yang sudah tua rasanya 

asam. Tanaman jeruk umumnya menyukai tempat-tempat yang dapat 

memperoleh sinar matahari langsung 

2. Taksonomi Jeruk Nipis (C. Aurantiifolia Cortice) 

Secara taksonomi, tanaman C. Aurantiifolia Cortice termasuk 

dalam klasifikasi sebagai berikut: 

 

Gambar 2. 1 Buah Jeruk Nipis (C. Aurantiifolia Cortice) 
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Kingdom      : Plantarum 

Divisi  : Magnoliophyta  

Kelas  : Magnoliopsida  

Ordo   : Sapindales  

Famili  : Rutaceae  

Genus  : Citrus 

Spesies         : Citrus Aurantiifolia (Cristm) 

3. Kandungan Jeruk Nipis (C. Aurantiifolia Cortice) 

Kulit jeruknya telah diteliti berperan sebagai antioksidan  IC50 

54,458 µg/ml. Hasil penelitian ekstrak kulit jeruk mengandung flavonid, 

dengan total flavonid totalnya 0,667 % b/b  dan inhibition concentration 

(IC) 50 42,11 mg/mL. Kulit jeruk nipis dapat diolah untuk mendapatkan 

kandungan pektin dan flavonoid. Flavonoid adalah zat metabolit 

sekunder pada jeruk nipis yang memiliki konsentrasi paling tinggi pada 

bagian kulitnya. Flavonoid merupakan salah satu zat metabolit sekunder 

yang terdapat pada jeruk dan kulit jeruk yang berperan sebagai 

antioksidan, penghambat enzim tirosinase. (Hindun Siti, Rusdiana 

Taofik, Abdasah Marline 2017) 
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B. Ekstraksi 

1. Defenisi Ekstrak 

 Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstaksi 

senyawa aktif dari simplisia nabati atau hewani menggunkan pelarut 

yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan 

massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga 

memenuhi baku yang telah ditetapkan. Ekstrak cair adalah sedian dari 

simplisia nabati yang mengandung etanol sebagai pelarut atau pengawet. 

Ektrak cair yang cenderung membentuk endapan dapat didiamkan dan 

disaring atau sebagian yang di dekantasi. Ektrak cair dapat dibuat dari 

ekstrak yang sesuai (Depkes 2000). 

2. Macam-Macam Metode Ekstraksi 

 Terdapat dua metode ekstraksi yang sering dilakukan yaitu, metode 

ekstraksi dingin ( maserasi dan perkolasi ) dan metode ekstraksi panas ( 

reflux, soxhlet, infusa dan dekoksa ). Ekstraksi secara dingin dapat 

dilakukan dengan beberapa cara sebagai berikut : 

a) Meserasi 

Meserasi merupakan cara penyarian yang sederhana. Meserasi 

dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan 

penyari. Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke 

dalam rongga sel yang mengandung zat aktif dan zat aktif akan larut. 

Simplisia yang akan diekstraksi ditempatkan pada wadah atau bejana 

yang bermulut lebar bersama larutan penyari yang telah ditetapkan, 
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bejana ditutup rapat kemudian dikocok berulang–ulang sehingga 

memungkinkan pelarut masuk ke seluruh permukaan simplisia. 

Rendaman tersebut disimpan terlindung dari cahaya langsung 

(mencegah reaksi yang dikatalisis oleh cahaya atau perubahan 

warna). Waktu maserasi pada umumnya 3-5 hari, setelah waktu 

tersebut keseimbangan antara bahan yang diekstraksi pada bagian 

dalam sel dengan luar sel telah tercapai. Dengan pengocokan 

keseimbangan konsentrasi bahan ekstraksi lebih cepat dalam cairan 

(Mukhraini, 2014).  

b) Perkolasi  

Pada metode perkolasi, serbuk sampel dibasahi secara perlahan 

dalam sebuah perkolator (wadah silinder yang dilengkapi dengan 

kran pasa bagian bawahnya). Pelarut ditambahkan pada bagian atas 

serbuk sampel dan dibiarkan menetes perlahan pada bagian bawah. 

Kelebihan dari metode ini adalah sampel senantiasa dialiri oleh 

pelarut baru. Sedangkan kerugiannya adalah jika sampel dalam 

percolator tidak homogeny maka pelarut akan sulit menjagkau 

seluruh area. Metode ini juga membutuhkan banyak pelarut 

(Mukhriani 2014). 

Sementara ekstraksi secara panas dapat dilakukan dengan 

beberapa cara sebagai berikut : 
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a) Reflux 

Sampel dimasukkan bersama pelarut ke dalam labu yang 

dihubungkan dengan kondensor. Pelarut dipanaskan hingga 

mencapai titik didih. Uap terkondensasi dan kembali ke dalam labu. 

b) Soxhlet 

Metode ini dilakukan dengan menempatkan serbuk sampel dalam 

sarung selulosa (dapat digunakan kertas saring) dalam klonsong 

yang ditempatkan diatas labu dan dibawah kondensor. Pelarut yang 

sesuai dimasukkan ke dalam labu dan suhu penangas diatur dibawah 

suhu reflux. Keuntungan dari metode ini adalah proses ekstraksi 

yang kontinyu, sampel terekstraksi oleh pelarut murni hasil 

kondensasi sehingga tidak memakan banyak waktu. Kerugiaannya 

adalah senyawa yang bersifat termolabil dapat terdegradasi karena 

ekstrak yang diperoleh terus-menerus berada pada titik didih 

(Mukhriani 2014). 

c) Infusa 

Infusa adalah ekstrak dengan pelarut air pada temperatur penagas air 

(bejana infus terselup dalam penangas air mendidih), temperatur 

terukur antara 96-98
o
C selama waktu tertentu (15-20 menit). Dekok 

adalah infusa pada waktu yang lebih lama (suhu lebih dari 30
o
C) dan 

temperatur sampai titik didih air (Depkes 2000). 
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C. Pelarut  

Pelarut adalah suatu zat yang melarutkan zat terlarut (cairan, padat, gas 

yang berbeda secara kimiawi) untuk menghasilkan suatu larutan. Pelarut 

umumnya terbagi atas pelarut polar dan pelarut non-polar. 

1. Etanol  

Etanol adalah sejenis cairan yang mudah menguap, mudah terbakar, 

tak berwarna, dan merupakan alkohol yang paling sering digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Etanol termasuk kedalam alkohol rantai 

tunggal, dengan rumus kimia C2H5OH dan rumus empiris C2H6O. Etanol 

banyak digunakan sebagai pelarut berbagai bahan-bahan kimia yang 

ditujukan untuk konsumsi dan kegunaan manusia. Etanol digunakan 

sebagai pelarut karena sifat kepolarannya. Berdasarkan penelitian kadar 

flavonoid pada daun buah alpukat, didapat total flavonoid tertinggi 

diperoleh dari pelarut etanol dengan nilai IC50 417 mg/L (Kemit, Widarta, 

and Nocianitri 2010). 

2. Aquadest 

Aquadest adalah air mineral yang telah diproses dengan cara 

destilasi (disuling) sehingga diperoleh air murni yang bebas mineral. 

Aquadest sering digunakan sebagai pelarut karena aquadest merupakan 

pelarut yang universal. 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Rumus_kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumus_empiris
https://id.wikipedia.org/wiki/Karbon
https://id.wikipedia.org/wiki/Hidrogen
https://id.wikipedia.org/wiki/Oksigen
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3. Etil asetat  

Etil asetat adalah senyawa organik dengan rumus 

CH3CH2OC(O)CH3. Senyawa ini merupakan ester dari etanol dan asam 

asetat, memiliki wujud cair dengan bau yang khas. Secara umum etil 

asetat dignakan sebagai pelarut yang sifatnya semipolar.  

D. Masker Gel Pell-off 

1. Definisi Masker Gel Pell-off 

Masker wajah peel off merupakan salah satu jenis perawatan kulit 

wajah yang populer, mudah diaplikasikan dan tidak memberikan efek 

ketergantungan terhadap produk dan salah satu jenis masker wajah yang 

mempunyai keunggulan dalam penggunaan yaitu dapat dengan mudah 

dilepas atau diangkat seperti membran elastis.  

Masker wajah peel off mampu meningkatkan hidrasi pada kulit, 

memperbaiki serta merawat kulit wajah dari masalah keriput, penuaan, 

jerawat dan dapat juga digunakan untuk mengecilkan pori, 

membersihkan serta melembabkan kulit. (Novi Luthfiyana, Nurhikma 

2019) 

2. Manfaat Masker Gel Pell-off 

a. Kulit yang rutin dirawat menggunakan masker wajah akan 

meningkat taraf kebersihan, kesehatan dan kecantikannya. 

b. Kulit tampak lebih kencang halus dan lembut. 

c. Kulit yang rutin dirawat menggunakan masker wajah akan terhindar 

dari gejala penuaan dini. 
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d. Wajah senantiasa tampak lebih cerah, segar dan sehat. 

e. Menstimulasi dan membuat kulit istirahat dan membersihkannya. 

3. Fungsi Masker Gel Pell-off 

a. Memperbaiki dan merangsang aktivitas sel-sel kulit yang masih 

aktif. 

b. Mengangkat kotoran dan sel-sel tanduk yang masih terdapat. 

c. Memperbaiki dan mengencangkan kulit. 

d. Memberi nutrisi, menghaluskan, melembutkan dan menjaga 

kelembapan kulit. 

e. Mencegah, mengurangi dan menyamarkan kerusakan-kerusakan 

pada kulit seperti gejala keriput dan hiperpigmentasi. 

f. Memperlancar aliran darah dan getah bening pada jaringan kulit. 

(Budiman dkk., 2017) 

4. Formulasi Masker Gel Pell-off 

 Formula masker ekstrak kulit jeruk nipis dibuat tiga formula 

dengan variasi ekstrak kulit jeruk nipis sebagai zat aktif, dengan formula 

F(0) 0%, F(1) 10%, F(2) 15%, F(3) 20%, Penggunaan konsentrasi ini 

didasarkan pada uji aktivitas antioksidan ekstrak pada konsentrasi 

minimum yang bisa berefek pada awalnya yaitu 10%.  
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5. Komponen Penyusun Masker Gel Pell-off 

 Didalam formula umum terdapat beberapa zat-zat yang 

dimaksudkan untuk mempertinggi daya kerja supaya dapat bekerja secara 

aman. Ada 2 macam bahan yaitu bahan utama (Homopolimer, Wetting 

Agent, Emulsier) dan bahan tambahan (Zat Pengawet). 

a. Bahan Utama 

1) Homopolimer 

  Homopolimer merupakan senyawa pembentuk gel, yaitu 

sejumlah polimer digunakan dalam pembentukan struktur 

berbentuk jaringan (jala) yang merupakan bagian penting dari 

sistem gel. Termasuk dalam kelompok ini adalah PVA (polivinil 

Alkohol). 

  Alkohol polivinil adalah bubuk putih hingga krim dan tidak 

berbau. Alkohol polivinil adalah bahan yang tidak beracun dan 

tidak iritasi dalam konsentrasi hingga 10%. PVA umumnya 

digunakan dalam kosmetik pada konsentrasi 7%. Salah satu 

keunggulan PVA adalah kemampuannya membentuk gel yang 

dapat mengering dengan cepat dan dapat membentuk film yang 

sangat kuat dan plastik untuk memberikan kontak yang baik antara 

obat-obatan dan kulit (Rowe, Sheskey, and Quinn 2009) 
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2) Emulsier (pencampur)  

  Emulsier merupakan bahan yang memungkinkan dua zat 

yang berbeda jenis dapat menyatu, misalnya lemak atau minyak 

dengan air menjadi satu campuran merata (homogen). Emulgator, 

umumnya memiliki sifat menurunkan tegangan permukaan antara 

dua cairan (surfactant). Contoh emulgator yaitu HPMC (Hidroxy 

Propyl Methyl Cellulose). 

  Basis gel HPMC merupakan gelling agent yang sering 

digunakan dalam produksi kosmetik dan obat, karena dapat 

menghasilkan gel yang bening, mudah larut dalam air, dan 

mempunyai ketoksikan yang rendah. Selain itu HPMC (Hidroxy 

Propyl Methyl Cellulose) menghasilkan gel yang netral, jernih, 

tidak berwarna, stabil pada pH 3-11, mempunyai resistensi yang 

baik terhadap serangan mikroba, dan memberikan kekuatan film 

yang baik bila mengering pada kulit pada konsentrasi mulai dari 

0,1% hingga 5%. (Rowe et al. 2009) 

3) Wetting Agent  (Pembasah) 

  Wetting agent sebagai salah satu bahan tambahan yang 

berfungsi sebagai zat pendispersi seperti propilen glikol, polietilen 

glikol dan gliserin. Dalam penelitian ini digunakan gliserin sebagai 

wetting agent guna mendapatkan tinta yang lebih homogen. 

Gliserin digunakan dalam berbagai formulasi farmasi 

termasuk topikal. Dalam formulasi farmasi topikal dan kosmetik, 
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gliserin digunakan terutama untuk sifat humectant dan emoliennya. 

Gliserin digunakan dalam gel berdasi dan tidak berurutan dan juga 

sebagai pembasah dalam sediaan. 

b. Bahan Tambahan 

1) Zat Pengawet 

Zat yang berguna untuk melindung dari pengaruh mikroba 

yang dapat menyebabkan rusaknya sediaan, seperti misalnya 

hilangnya warna, timbul kekeruhan, atau timbulnya bau. 

Digunakan dalam rentang 1-2%, contoh : methyl paraben, propil 

paraben. 

Methylparaben secara luas digunakan sebagai pengawet 

antimikroba di kosmetik, dan formulasi farmasi. methylparaben 

adalah pengawet paling sering digunakan karena ber-efektif di atas 

jangkauan pH yang luas dan memiliki spektrum luas aktivitas 

antimikroba. Campuran propil paraben sering digunakan untuk 

memberikan pelestarian yang efektif. Kemanjuran pengawet juga 

ditingkatkan dengan penambahan propilen glikol. 

Propylparaben dan paraben lainnya banyak digunakan 

sebagai antimikroba pengawet dalam kosmetik, produk makanan, 

dan oral dan topikal formulasi farmasi. Propylparaben dan 

methylparaben telah digunakan sebagai pengawet yang 

memamerkan aktivitas antimikroba antara pH 4–8. 
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6. Evaluasi Sediaan 

a. Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati perubahan-

perubahan bentuk, warna, dan bau dari sediaan masker gel peel-off. 

Dilakukan pengamatan visual terhadap bau, warna, dan bentuk sediaan 

selama 2 minggu. (Marwarni and Adriani 2020) 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sediaan masker gel 

peel-off kulit jeruk nipis memenuhi persyaratan homogenitas yaitu 

sediaan masker gel peel-off yang dihasilkan homogen dan tidak terdapat 

butiran kasar. Persyaratan homogenitas sediaan masker gel peel-off 

dimaksudkan agar bahan aktif dalam sediaan terdistribusi merata. 

Selain itu agar sediaan tidak mengiritasi ketika dioleskan di kulit. 

Sejumlah tertentu sediaan dioleskan pada dua keping kaca atau bahan 

transparan lain yang cocok, sediaan harus menunjukkan susunan yang 

homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar. 

Cara pengujiannya dengan sejumlah 0,1 gram sediaan dioleskan 

pada kaca transparan, diamati apakah terdapat bagian yang tidak 

tercampurkan dengan baik (Oktaviani, Sukawaty, and Hitam 2016) 

c. Pengukuran pH 

Pemeriksaan pH merupakan parameter fisikokimia yang harus 

dilakukan untuk sediaan topikal karena pH berkaitan dengan efektivitas 

zat aktif, stabilitas zat aktif dan sediaan, serta kenyamanan di kulit 
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sewaktu digunakan. Terlalu asam dapat mengakibatkan iritasi 

sedangkan pH yang terlalu basa dapat menyebabkan kulit bersisik. 

Setelah itu dilakukan pengukuran pH sediaan masker gel peel-off 

menggunakan alat kertas pH, standar nilai pH untuk sediaan topical 

yang aman digunakan untuk kulit menurut SNI nomor 16-4399-1996 

berkisar antara 4,5-8 (Isna, Sri, and Amal 2020) 

Cara pengujiannya dengan mencelupkan kertas pH keadalam 

sediaan masker gel peel-off ekstrak etanol kulit jeruk nipis, kemudian 

ukur pH nya dengan menggunakan kertas pH indikator. 

d. Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar sediaan masker gel peel-off dimaksudkan untuk 

mengetahui kemampuan menyebar masker gel peel-off saat dioleskan 

pada kulit. Kemampuan menyebar adalah karakteristik penting dalam 

formulasi karena mempengaruhi transfer bahan aktif pada daerah target 

dalam dosis yang tepat, kemudahan penggunaan, tekanan yang 

diperlukan agar dapat keluar dari kemasan, dan penerimaan oleh 

konsumen. 

Cara pengujiannya yaitu dilakukan dengan cara mengukur 

diameter sebar sediaan yang diletakkan sejumlah 1 gram sediaan di atas 

lempeng kaca yang diberi beban 100 g dan diamkan setelah satu menit. 

Daya sebar yang baik adalah 5-7 cm. 
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e. Uji Waktu Sediaan Mengering 

Masker gel peel-off idealnya mengering dalam waktu 15-30 

menit. Lamanya waktu mengering menunjukkan bahwa air pada 

sediaan tersebut mampu terlepas ke dalam kulit dan pada waktu yang 

sama zat aktif mampu memberikan efeknya. Waktu mengering yang 

paling cepat cenderung lebih baik karena lebih cepat memberikan efek 

yang diinginkan. 

Pengujian ini dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan 

sebanyak 0,2 gram pada object glass hingga membentuk lapisan tipis 

dengan tebal 1 mm. Ditunggu sampai kering dan dapat dikelupas. 

Dihitung waktu yang dperlukan, Waktu kering masker peel-off yang 

baik yaitu antara 15-30 menit (Marwarni and Adriani 2020) 

f. Uji Iritasi 

Uji iritasi sediaan masker gel peel-off dimaksudkan untuk 

mengetahui gelaja yang timbul, apabila terjadi iritasi akan ditunjukkan 

dengan adanya reaksi kulit setelah sediaan dioleskan pada kulit. 

Pengujian iritasi dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan formula 

(FI, FII FIII) pada bagian dalam lengan atau tangan sukarelawan.  

Uji iritasi kulit dilakukan langsung pada manusia dengan cara 

mengaplikasikan sejumlah masker pada punggung tangan 10 responden 

berbeda selama minimal 15 menit dan melihat reaksi iritasi yang timbul 

(Ningrum 2018). 
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BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan adalah metode Eksperimental, Metode 

eksperimental adalah penelitian uji coba yang memanipulasi atau melakukan 

intervensi terhadap satu variabel penelitian untuk menentukan proporsi 

terbaik masker dari ekstrak kulit jeruk nipis pada sediaan masker gel peel-off 

yang meliputi warna, tekstur, aroma, dan daya lekat (Dominica and 

Handayani 2019) 

B. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas (independen) dan variabel 

terikat (dependen). Jenis variabel ini digunakan dalam menganalisis 

hubungan antara variabel, yaitu variabel terikat dipengaruhi variabel bebas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Hubungan Variabel Dependen dan Independen 

Variabel Independen Variabel Dependen 

Konsentrasi Ekstrak 

Etanol Kulit Jeruk 

Nipis (C. 

Aurantiifolia Cortice) 

(10%, 15% dan 20%) 

Karakteristik Sediaan Masker 

Gel Peel-off Ekstrak Etanol 

Kulit Jeruk Nipis (C. 

Aurantiifolia Cortice), yaitu :  

1. Organoleptis  

2. Homogenitas 

3. pH 

4. Daya Sebar 

5. Waktu Sediaan Mengering 

6. Iritasi  
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C. Defenisi Operasional 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

Independen 

Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Konsentrasi 

Ekstrak dari 

Zat Aktif  

Jeruk Nipis 

(C. 

Aurantiifolia 

Cortice) 

Jumlah % Ekstrak 

Etanol Kulit Jeruk 

Nipis Didalam 

Sediaan Masker 

Gel Peel-off  (10%, 

15% dan 20%) 

Labu Ukur Konsentrasi 

Formulasi yang 

memiliki Sediaan 

Paling Baik  

Ordinal 

Dependen 

Karakteristik 

Sediaan 

Masker Gel 

Peel-off 

Ekstrak Jeruk 

Nipis (C. 

Aurantiifolia 

Cortice) 

Uji Organoleptis, 

yaitu keadaan fisik 

gel ekstrak kulit 

jeruk Nipis  yang 

meliputi warna, 

bau, dan bentuk 

Indera 

Mata 

Hasil pengamatan 

organoleptis 

selama 14 hari 

menunjukkan 

tidak terjadi 

perubahan warna, 

bau, dan bentuk 

pada masker gel 

peel-off 

Visual 

Uji Homogenitas, 

yaitu tercampur 

atau tidaknya  

komponen dalam 

sediaan masker 

gel peel-off 

ekstrak kulit 

jeruk Nipis 

Kaca 

Objek 

Homogen bila 

warna yang 

merata dan tidak 

adanya partikel 

atau bahan kasar 

yang dapat 

diamati  

Visual 

Uji Ph, yaitu 

derajat keasaman 

sediaan masker gel 

peel-off ekstrak 

kulit jeruk Nipis 

Ph 

Indikator 

pH sediaan gel 

disesuaikan 

dengan pH kulit 

antara 5-7 

Rasio 
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Uji Daya Sebar, 

yaitu kemampuan 

sediaan masker gel 

peel-off ekstrak 

kulit jeruk Nipis 

menyebar pada 

kulit 

Kaca 

Bulat 

Baik jika gel 

dapat menyebar 

luas antara 5-7 cm  

Rasio 

 

 

 

Uji Waktu Sediaan 

Mengering, yaitu 

lamanya waktu 

mengering sediaan 

masker gel peel-off 

ekstrak kulit jeruk 

Nipis yang ideal  

Timer formula 

memenuhi 

persyaratan uji 

waktu kering 

yaitu 15-30 menit  

Rasio 

Uji Iritasi, yaitu 

untuk mengetahui 

gelaja yang timbul, 

apabila terjadi 

iritasi akan 

ditunjukkan dengan 

adanya reaksi kulit 

setelah sediaan 

masker gel peel-off 

ekstrak kulit jeruk 

Nipis dioleskan 

pada kulit 

Indera 

Mata 

adanya reaksi 

kulit setelah 

sediaan dioleskan 

pada kulit,  

Setelah 15 menit 

diamati gejala 

yang timbul 

Visual 

D. Waktu dan  Tempat Penelitian   

 Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan dimulai dari bulan Januari 2021 

sampai bulan Juni 2021 di Laboratorium Farmasi Poltekkes Kemenkes 

Bengkulu Jalan Indragiri Padang Harapan No.3 Kecamatan Gading Cempaka 

Kota Bengkulu. 
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E. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

1. Tahap Pra Analitik 

a. Pengurusan Perizinan  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer yang 

diperoleh dengan cara mengajukan surat Pra Penelitian kepada Dinas 

Tanaman Pangan Holtikultura dan Perkebunan Provinsi Bengkulu 

untuk meminta data mengenai sampel yang akan diteliti kemudian 

peneliti mengajukan surat Pra Penelitian Kepada Kantor Dinas 

Pertanian Provinsi Bengkulu untuk izin pengambilan sampel dan 

peneliti  juga dengan mengajukan surat Pra Penelitian kepada Kepala 

Laboratorium Universitas Bengkulu untuk dilakukan determinasi pada 

sampel. 

b. Persiapan Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : beaker glass 5 

ml dan 100 ml (Iwaki
®

), Gelas Ukur 50 ml (Iwaki
®
), Kaca Arloji, 

Cawan Porselin (Haldenwanger
®
), Pipet Tetes (Iwaki

®
), Pipet Ukur 

25ml (Iwaki
®
),  Objek Glass (Gea Medical

®
), Bola Hisap, Spatula, 

Kertas Ph Indikator (Emeltron
®
), Alu Dan Lumpang, Bunsen, Kaki 

Tiga, Kain Flannel, Wadah, Anak Timbangan 100 gram, Vacum 

Rotary Evaporator (Heidolp
®
). 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kulit Buah 

Jeruk Nipis (C. Aurantiifolia Cortice) yang dibuat menjadi simplisia 

kering, Etanol 70%, Ekstrak Simplisia Kulit Buah Jeruk Nipis (C. 
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Aurantiifolia Cortice), Polivinil Alkohol (PVA), Hidroksi Propil Metil 

Selulosa (HPMC), Propilen Glikol, Metil Paraben, Propil Paraben dan 

Aquadest. 

2. Tahap Analitik 

a. Penyiapan Simplisia 

 

Simplisia yang digunakan pada penelitian ini adalah kulit jeruk 

nipis (C. Aurantiifolia Cortice) sebanyak 500 gram serbuk simplisia 

kering. Kriteria jeruk nipis yang diambil yang masih segar, berwarna 

hijau tua, kemudian dilakukan sortasi basah bersihkan dengan dicuci 

menggunakan air lalu dipisahkan antara daging buah dengan kulit, 

setelah itu diangin-anginkan pada suhu kamar tidak boleh terkena 

sinar matahari langsung selama 3 - 5 hari sampai kering. Lakukan 

sortasi kering untuk memastikan simplisia bebas dari kotoran, setelah 

itu kulit jeruk nipis  dirajang hingga terbentuk rajangan kasar, 

kemudian dikeringkan. 

b. Proses Pembuatan Ekstrak Etanol Kulit Jeruk Nipis (C. 

Aurantiifolia Cortice) 

Pembuatan ekstrak etanol kulit jeruk nipis. Simplisia diekstrak 

dengan menggunakan metode maserasi dengan cara masukan 1 bagian 

serbuk kasar kedalam wadah kaca dan tambahkan 10 bagian etanol 

70% timbang simplisia sebanyak 500 gram dan dimasukan kedalam 

wadah kaca ditambahkan etanol 70% sebanyak 5 liter sampai 

simplisia terendam semua dalam maserator selama 3 hari dengan 
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sesekali diaduk, filtrat 1 ditampung dalam botol. Ampas kemudian 

dimaserasi lagi selama 3 hari kemudian lakukan penyaringan dan 

didapat filtrat 2, kemudian lakukan kembali mesrasi pada ampas 2 

selama 3 hari. Ekstrak hasil maserasi dikumpulkan, kemudian ekstrak 

di kentalkan dengan menggunakan rotary evaporator sehingga 

diperoleh ekstrak pekat. (Fauziah Marwarni, Rima Adriani 2020) 

c. Formulasi Sediaan Masker Gel Peel-Off 

Tabel 3. 2 Formula Pembuatan Masker Peel-off dari Ekstrak Etanol Kulit 

Jeruk Nipis (Citrus Aurantiifolia Cortice) 

Bahan 
Konsentrasi (%b/b) 

Fungsi 
F0   F1   F2             F3   

Ekstrak 0 10 15 20 Zat Aktif 

PVA 15 15 15 15 Pembentuk Gel 

HPMC 1 1 1 1 Pengikat Viskositas 

Propilenglikol 12 12 12 12 Pembasah 

Metil Paraben 0,2 0,2 0,2 0,2 Pengawet 

Propil Paraben 0,05 0,05 0,05 0,05 Pengawet 

Aquadest Ad 

100 

Ad 

100 

Ad 

100 

Ad 

100 

Pelarut 
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d. Cara pembuatan Makser Gel Peel-off  

1) Tahapan pertama siapkan bahan utama dan bahan tambahan 

pembutan masker gel peel-off  

2) Timbang semua bahan yang akan digunakan sesuai dengan 

perhitungan formula yang direncanakan  

3) Langka selanjutnya PVA dikembangkan dengan menggunakan 

aquadest panas (4 kali dari berat PVA) dalam beakaer glass diatas 

waterbath dengan suhu 80
o
C sambil diaduk. Setelah mengembang 

polyvinyl alcohol dimasukan dalam lumpang sedikit demi sedikit 

dan digerus hingga homogen (massa 1) (Trisma Zulita Sari 2020) 

4) Dalam cawan penguap HPMC dikembangkan dengan cara 

tambahkan air panas lebih dari 80
o
C sebanyak 1/3 kali dari jumlah 

HPMC, ini dikarenkan HPMC mudah larut dalam air panas 

kemudian HPMC disebar merata pada permukaan air panas. 

Tunggu hingga mengembang sempurna membentuk basis gel, 

kemudian masukkan kedalam lumpang aduk sampai homogen 

(massa 2) (Sofwan 2011) 

5) Siapkan propilenglikol yang telah ditimbang didalam beaker glass 

berdasarkan formula yang telah direncanakan ( massa 3) 

6) Pengawet methylparaben (nipagin) dilarutkan dalam 20 bagian air 

mendidih didalam cawan penguap sambil diaduk hingga homogen 

(massa 4) (Farmakope Indonesia III, 1979 hal 378) 
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7) Pengawet propylparaben (nipasol) dilarutkan dalam 3,5 bagian 

etanol 95% (pengenceran dari 96% ke 95%) didalam cawan 

penguap sambil diaduk hingga homogen (massa 5) (Farmakope 

Indonesia III, 1979 hal 535) 

8) Kedalam lumpang kering masukan M(1) kemudian masukan M(2) 

sambil tetap diaduk, kemudian tambahkan M(3) lalu diaduk, 

tambahkan M(4) lalu diaduk, larutkan M(5) menggunakan etanol 

95% aduk dan terakhir tambahkan aquadest ad 100 gram sampai 

terbentuk massa gel yang homogen. (Pramiastuti et al. 2019) 

9) Selanjutnya masukan ekstrak kental kulit jeruk nipis kedalam basis 

F1, F2 dan F3 yang telah ditimbang lalu gerus hingga homogen. 

e. Evaluasi Kerja 

1) Uji Organoleptis 

 Cara pengujian yaitu dengan cara dilakukan pengamatan 

visual terhadap bau, warna, dan bentuk gel pada hari ke 1, hari ke 7 

dan hari ke 14. Gel biasanya jernih dengan konsistensi setengah 

padat. (Warnida and Oktaviani 2016) 

2) Uji Homogenitas 

Cara pengujiannya dengan sejumlah 0,1 gram sediaan 

dioleskan pada kaca transparan. diamati apakah terdapat bagian 

yang tidak tercampurkan dengan baik (Oktaviani et al. 2016) 
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3) Uji pH 

Cara pengujiannya dengan mencelupkan kertas pH sediaan 

masker gel peel-off ekstrak etanol kulit jeruk nipis, kemudian ukur 

pH nya dengan menggunakan kertas pH Indikator (Ilmiah and 

Gultom 2019) 

4) Uji Daya Sebar 

Cara pengujiannya yaitu dilakukan dengan cara mengukur 

diameter sebar sediaan yang diletakkan sejumlah 1 gram sediaan di 

atas lempeng kaca yang diberi beban 100 g dan diamkan setelah 

satu menit. Daya sebar yang baik adalah 5-7 cm (Marwarni and 

Adriani 2020) 

5) Uji Waktu Sediaan Mengering 

Pengujian ini dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan 

sebanyak 0,2 gram pada object glass hingga membentuk lapisan 

tipis dengan tebal 1 mm. Ditunggu sampai kering dan dapat 

dikelupas. Dihitung waktu yang dperlukan, Waktu kering masker 

peel-off yang baik yaitu antara 15-30 menit (Marwarni and Adriani 

2020) 

6) Uji Iritasi 

Uji iritasi kulit dilakukan langsung pada manusia dengan cara 

mengaplikasikan sejumlah masker pada punggung tangan 10 

responden berbeda selama minimal 15 menit dan melihat reaksi 

iritasi yang timbul (Ningrum 2018). 



31 
 

 

 

3. Tahap Pasca Analitik 

Penentuan formula sediaan masker gel pell-off ekstrak etanol kulit 

jeruk nipis (C. Aurantiifolia Cortice) yang memenuhi karakteristik 

dilakukan dengan cara pengambilan kesimpulan umum berdasarkan 

penelitian yang dilakukan yaitu dengan melihat hasil uji karakteristik 

sediaan masker gel pell-off ekstrak etanol kulit jeruk nipis dengan 

persyaratan sediaan masker gel pell-off  pada pustaka. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHAN 

A. Jalannya Penelitian 

Penelitian Formulasi Sediaan Masker Wajah Gel Peel-Off Dari Ekstrak 

Etanol Kulit Jeruk Nipis (Citrus Aurantiifolia Cortice) ini berlangsung dari 

bulan Januari – Juni 2021. Penelitian telah dilakukan di laboratorium terpadu 

poltekkes kemenkes Bengkulu. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

formula manakah yang memiliki karakteristik sediaan masker wajah gel pell-

off yang paling baik.  

Penelitian ini terdapat dua tahap, yaitu tahap pra penelitian dan tahap 

pelaksanan penelitian. Pada tahap pra penelitian meliputi kegiatan pengajuan, 

penepatan judul, dan tujuan penelitian kemudian peneliti mempersiapkan 

pelaksanaan seminar proposal dan surat izin penelitian. Pembuatan surat EC 

(ethical clearance) untuk dilakukan uji iritasi ketika pengujian sediaan 

masker gel peel-off kepada responden. Surat izin dari institusi pendidikan 

yaitu Poltekkes Kemenkes Bengkulu diteruskan ke kantor DPMPTSP dan 

mengantarkan surat tembusan ke kantor badan kesatuan bangsa dan politik 

provinsi Bengkulu. Selanjutnya membawa beberapa bagian dari tanaman 

jeruk nipis berupa batang, daun, bunga, akar dan buah jeruk nipis (Citrus 

Aurantiifolia Cortice) untuk dilakukan determinasi di Laboratorium Biologi 

Fakultas MIPA Universitas Bengkulu.  

Pada tahap analitik, penelitian dilakukan dengan Pengambilan sampel 

berupa buah jeruk nipis yang dibeli dipasar panorama provinsi Bengkulu. 
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Setelah pengambilan sampel buah jeruk nipis selanjutnya ada beberapa tahap 

yang harus dilakukan meliputi dilakukan sortasi basah, pencucian, pemisahan 

kulit buah jerik nipis dari daging buah, perajangan kulit buah, pengeringan, 

sortasi kering dan penyimpanan sampel kulit buah jeruk nipis. Tahap 

selanjutnya dilakukan maserasi simplisia kulit jeruk nipis untuk mendapatkan 

ekstrak kental kulit jeruk nipis, setelah dilakukan maserasi kemudian hasil 

maserasi yang didapatkan diantar ke laboratorium FMIPA Biologi 

Universitas Bengkulu untuk dilakukan rotary. Kemudian didapatlah ekstrak 

kental yang akan dijadiakan sebagai zat aktif dalam sediaan masker wajah gel 

peel-off. Tahap selanjutnya dilakukan proses pembuatan sediaan masker 

wajah gel peel-off dari ekstrak kulit jeruk nipis. Setelah sediaan selesai dibuat 

tahap selanjutnya yaitu dilakukan evaluasi sediaan yaitu uji organoleptis, 

homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji waktu sediaan mengering dan uji 

iritasi. Setelah didapatkan hasil tahapan selanjutnya yaitu dilakukan 

pengolahan data dan analisis data.  

B. Hasil 

1. Identifikasi Tanaman 

Telah dilakukan identifikasi tanaman di Laboratorium Biologi Fakultas 

MIPA Universitas Bengkulu dengan menggunakan kunci determinasi dan 

disesuaikan dengan atlas tanaman Indonesia. Hasil identifikasi menyatakan 

bahwa tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman jeruk 

nipis dari keluarga Rutaceae spesies Citrus Aurantiifolia Cortice. yang 

disahkan dengan surat hasil identifikasi laboratorium. 
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2. Ekstraksi kulit Jeruk Nipis (Citrus Aurantiifolia) Cortice 

Pembuatan ekstrak kental kulit jeruk nipis menggunakan rotary 

evaporator menghasilkan ekstrak kental yang berwarna cokelat kehitaman 

dengan aroma khas kulit jeruk nipis. Hasil ekstraksi yang didapatkan 

sebanyak 46,22 gram dengan rendemen sebanyak 9,36%.  

Tabel 4. 1 Hasil Ekstrak Kulit Jeruk Nipis 

 
Berat 

Kulit 

Buah 

Segar 

Berat 

Serbuk 

Simplisia 

Pelarut 

Etanol 

70% 

Hasil 

Maserat 

Berat 

Ekstrak 

% 

Rendemen 

Ekstrak 

2,8 kg 500 gram 5 L 3,5 L 46,22 gram 9,36% 

 

3. Uji Karakteristik pada masker wajah gel pell-off  dari Ekstrak Kulit 

Jeruk Nipis (Citrus Arantiifolia Cortice) 

Pengujian yang dilakukan pada masker wajah gel pell-off  ini meliputi uji 

yang terdiri atas uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji 

waktu sediaan mengering dan uji iritas. Pengujian ini dilakukan replikasi 3 

kali pada masing-masing formula.  

a. Uji Organoleptis 

Uji organoleprtis dilakukan untuk mengamati perubahan-

perubahan bentuk, warna, dan bau dari sediaan masker gel pell-off. 

Dilakukan pengamatan visual terhadap bau, warna,bentuk sediaan selama 

3 minggu pada hari ke 1, hari ke 7 dan hai ke 14. Uji organoleptis dari 

keempat formula dapat dilihat pada tabel 4.2. 
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Tabel 4. 2 Hasil uji organoleptis Masker Wajah Peel-off 

Formula Pemeriksaan 
Pengukuran pH Masker 

Ket  
Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 

F0 Bentuk  Semi padat  Semi padat Semi padat MS 

 
Warna  Putih Berbusa Putih Putih MS 

 
Aroma Tidak berbau Tidak berbau Tidak berbau MS 

F1 Bentuk  Semi padat  Semi padat Semi padat MS 

 
Warna Coklat muda Coklat muda Coklat muda MS 

 
Aroma Khas Khas Khas MS 

F2 Bentuk  Semi padat  Semi padat Semi padat MS 

 
Warna Coklat muda coklat muda Coklat muda MS 

 
Aroma Khas Khas Khas MS 

F3 Bentuk  Semi padat  Semi padat Semi padat MS 

 
Warna Coklat muda Coklat muda Coklat muda MS 

  Aroma Khas Khas Khas MS 

      
Keterangan: 

    
Basis      Formula sediaan tanpa ekstrak kulit jeruk nipis (0%) 

 
F1                               Formula sediaan dengan ekstrak kulit jeruk nipis (10%) 

 
F2                                 Formula sediaan dengan ekstrak kulit jeruk nipis (15%) 

 
F3                                   Formula sediaan dengan ekstrak kulit jeruk nipis (20%) 

 
MS       Memenuhi syarat 

 
TMS    Tidak Memenuhi Syarat 

 
 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas pada sediaan masker wajah gel pell-off 

dimaksudkan agar bahan aktif dalam sediaan terdistribusi merata. Selain 

itu agar sediaan tidak mengiritasi ketika dioleskan dikulit. Sejumlah 

sediaan dioleskan pada kaca objek glass, sediaan harus menunjukan 

susunan homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar. Hasil uji 

homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.3.  
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Homogenitas Masker Wajah Peel-Off 

 

Formula 
Pengukuran Homogenitas Masker 

Ket 
Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 

F0 Homogen  Homogen Homogen MS 

F1 Homogen  Homogen Homogen MS 

F2 Homogen  Homogen Homogen MS 

F3 Homogen  Homogen Homogen MS 

     
Keterangan: 

   
Basis           Formula sediaan tanpa ekstrak kulit jeruk nipis (0%) 

F1                                      Formula sediaan dengan ekstrak kulit jeruk nipis (10%) 

F2                                        Formula sediaan dengan ekstrak kulit jeruk nipis (15%) 

F3                                          Formula sediaan dengan ekstrak kulit jeruk nipis (20%) 

MS          Memenuhi syarat 

TMS        Tidak Memenuhi Syarat 

 

c. Uji Ph 

Uji Ph merupakan parameter fisikokimia yang harus dilakukan 

untuk sediaan topikal karena pH berkaitan dengan efektivitas zat aktif, 

stabilitas zat aktif sediaan serta kenyamanan dikulit sewaktu digunakan, 

pH terlalu asam dapat menyebabkan iritasi sedangkan pH terlalu basa 

dapat menyebabkan kulit bersisik. Hasil uji pH dapat dilihat pada tabel 

4.4. 
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Tabel 4. 4 Hasil Uji pH Masker Wajah Peel-Off 

Formula 
Pengukuran pH Masker 

Mean±SD Ket 
Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 

F0 6 6 6 6±0 MSNI 

F1 6 7 6 6,3±0,5 MSNI 

F2 6 7 6 6,3±0,5 MSNI 

F3 6 6 6 6±0 MSNI 

      
Keterangan: 

    
Basis         Formula sediaan tanpa ekstrak kulit jeruk nipis (0%) 

 
F1                                      Formula sediaan dengan ekstrak kulit jeruk nipis (10%) 

 
F2                                        Formula sediaan dengan ekstrak kulit jeruk nipis (15%) 

 
F3                                          Formula sediaan dengan ekstrak kulit jeruk nipis (20%) 

 
MSNI          Memenuhi standar nasional indonesia 

 
TMSNI        Tidak Memenuhi standar nasional indonesia 

 
 

d. Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar sediaan masker gel pell off dimaksudkan untuk 

mengetahui kemampuan menyebar masker gel pell off saat dioleskan 

pada kulit. Hasil uji daya sebar sediaan  dapat dilihat pada tabel 4.5. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Daya Sebar Masker Wajah Peel-Off 

Formula 
Pengukuran Daya Sebar Masker 

Mean±SD Ket 
Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 

F0 5,2 5,1 5,2 5,16±0,07 MS 

F1 4,9 5,3 5,0 5,06±0,21 MS 

F2 5,0 5,2 5,2 5,13±0,12 MS 

F3 4,9 5,1 5,2 5,06±0,15 MS 

      
Keterangan: 

    
Basis    Formula sediaan tanpa ekstrak kulit jeruk nipis (0%) 

 
F1                                  Formula sediaan dengan ekstrak kulit jeruk nipis (10%) 

 
F2                                    Formula sediaan dengan ekstrak kulit jeruk nipis (15%) 

 
F3                                      Formula sediaan dengan ekstrak kulit jeruk nipis (20%) 

 
MS      Memenuhi syarat 

 
TMS    Tidak Memenuhi Syarat 
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e. Uji Waktu Sediaan Mengering 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui lamanya watktu sediaan 

gel pell-off untuk mengering dan membentuk film yang bisa untuk 

dilepaskan. Hasil uji waktu sediaan mengering dapat dilihat pada tabel 

4.6. 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Waktu Sediaan Mengering Masker Wajah Peel-Off 

Formula 
Pengukuran Sediaan Mengering Masker 

Mean±SD Ket 
Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 

F0 17,42 Menit 25 Menit 24 Menit 22±4,3 MS 

F1 16,40 Menit 24 Menit 24 Menit 21,3±4,6 MS 

F2 18,07 Menit 25 Menit 23 Menit 22±3,6 MS 

F3 18,34 Menit 26 Menit 24 Menit 22,6±4,1 MS 

      
Keterangan: 

    
Basis       Formula sediaan tanpa ekstrak kulit jeruk nipis (0%) 

 
F1                                  Formula sediaan dengan ekstrak kulit jeruk nipis (10%) 

 
F2                                  Formula sediaan dengan ekstrak kulit jeruk nipis (15%) 

 
F3                                     Formula sediaan dengan ekstrak kulit jeruk nipis (20%) 

 
MS      Memenuhi syarat 

 
TMS    Tidak Memenuhi Syarat 

 
 

f. Uji Iritasi 

Uji iritasi sediaan maser gel pell-off dimaksudkan untuk 

mengetahui gejala yang timbul, apabila terjadi iritasi akan ditunjukkan 

adanya reaksi kulit setelah sediaan dioleskan. Hasil uji iritasi dapat 

dilihat pada tabel 4.7. 
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Iritasi Masker Wajah Peel-Off 

Responden 
 Pengukuran Iritasi Masker 

Ket 
F0 F1 F2 F3 

Responden 1 - - - - MS 

Responden 2 - - - - MS 

Responden 3 - - - - MS 

Responden 4 - - - - MS 

Responden 5 - - - - MS 

Responden 6 - - - - MS 

Responden 7 - - - - MS 

Responden 8 
 

- - - MS 

Responden 9 - - - - MS 

Responden 10  -  -  -  - MS 

      
Keterangan: 

    
+               Iritasi 

    
 -                           Tidak Iritasi 

    
MS            Memenuhi syarat 

 
TMS         Tidak Memenuhi Syarat 

 
 

C. Pembahasan 

1. Ekstraksi kulit jeruk nipis  

Didalam jeruk nipis mengandung flavonoid dan juga vitamin C, diamana 

kedua kandungan tersebut memiliki khasiat sebagai antioksidan (Nuari and 

Maulida 2020). Sementara itu penelitian tentang ekstrak etanol kulit jeruk 

nipis menyimpilkan bahwa kulit jeruk nipis memiliki kandungan, total 

flavonoid 0,667%b/b, dan IC50 42,11 mg/ml, berpotensi sebagai pencerah 

kulit(Hindun Siti, Rusdiana Taofik, Abdasah Marline 2017). 

Pemilihan metode ekstraksi maserasi karena mempunyai banyak 

keuntungan dibandingkan dengan metode ekstraksi lainnya. Keuntungan 

utama metode ekstraksi maserasi yaitu prosedur dan peralatan yang 
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digunakan sederhana dan tidak dan tidak dipanaskan sehingga metabolit 

sekunder tidak menjadi terurai, meskipun beberapa senyawa memiliki 

kelarutan terbatas dalam pelarut pada suhu kamar (dwi puspitasari anita 

2013). 

Pemilihan pelarut berdasarkan kelarutan dan polaritasnya memudahkan 

pemisahan bahan alam dalam sampel. Pengerjaan metode maserasi yang lama 

dan keaadaan diam selama maserasi memungkinkan banyak senyawa yang 

akan tereksrtaksi (dwi puspitasari anita 2013). Ekstraksi kulit jeruk nipis 

menggunakan 500 gram rajangan kasar kulit jeruk nipis yang direndam 

menggunakan pelarut etanol 70% sebanyak 5 liter. Setelah dilakukan 

pemisahan antara ekstrak dan pelarut menggunakan rotary evaporator, 

didapatkan eksrtak kental sebanyak 46,22 gram dengan rendemen sebanyak 

9,36%.  

2. Formulasi Sediaan Masker Wajah Gel Peel-Off Ekstrak Etanol Kulit 

Jeruk Nipis (Citrus Aurantiifolia Cortice) 

Bahan-bahan yang digunakan pada formulasi masker gel pee-off ekstak 

kulit jeruk nipis, ekstrak kulit jeruk nipis berperan sebagai zat aktif yang 

memiliki fungsi sebagai antioksidan. Dalam proses pembuatan masker gel 

peel-off membutuhkan polivinil alkohol (PVA) berperan dalam memberikan 

efek peel-off karena memiliki sifat adhesive sehingga dapat membentuk 

lapisan film yang mudah dikelupas setelah kering. Konsentrasi PVA 

merupakan factor penting yang berpengaruh terhadap kinerja pembentukan 

film dalam masker wajah gel pell-off. Menurut sutyaningsih dan rahmat PVA 
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sebagai pembentuk lapisan film masker wajah gel pell-off digunakan dalam 

rentang konsentrasi 10-16% (Sulastri, Astri Chaerunisaa 2016). 

Hidroxy propyl methyl cellulose (HPMC) merupakan gelling agent yang 

sering digunakan dalam produksi kosmetik dan obat, karena dapat 

menghasilkan gel yang bening, mudah larut dalam air, selain itu HPMC 

menghasilkan gel yang netral, tidak berwarna, stabil pada pH 3-11, 

mempunyai restensi yang baik terhadap serangan mikroba, dan memberikan 

kekuatan film yang baik bila mongering pada kulit. Selain itu HPMC 

mengembang terbatas dalam air sehingga merupakan bahan pembentuk 

hydrogel yang baik (Arikumalasari et al. 2009). Berdasarkan penelitian 

sbelumnya Formula dengan konsentrasi HPMC sebesar 1% menunjukan 

kestabilan fisik yang terbaik (Wiellem Hendi Knyartutu 2017).  

Propilenglikol berfungsi sebagai humektan yang akan menjaga kestabilan 

sediaan dengan cara mengabsorbsi lembab dari lingkungan dan mengurangi 

penguapan air dari sediaan. Selain menjaga kestabilan sediaan, secara tidak 

langsung humektan juga dapat mempertahankan kelembapan kulit sehingga 

tidak kering (ardana mirhansya, aeyni vebry 2015). 

Metyhylparaben dan propilparaben berfungsi sebagai pengawet. pengawet 

diperlukan dalam formulasi sediaan gel karena gel memiliki kandungan air 

yang tinggi sehingga menyebabkan terjadinya kontaminasi mikroba. Metil 

paraben adalah agen anti jamur yang sering digunakan dalam berbagai 

kosmetik dan produk perawatan pribadi. Ini juga digunakan sebagai pengawet 

makanan. Metil paraben umumnya digunakan sebagai fungisida. Metil 
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paraben beracun pada konsentrasi yang lebih tinggi, memiliki efek estrogenik, 

dan memperlambat laju pertumbuhan pada tahap larva dan pupus pada 

konsentrasi yang lebih rendah. Metil paraben digunakan secara luas sebagai 

pengawet dalam kosmetik, produk makanan, dan formulasi farmasetikal 

lainnya. Dapat digunakan secara kombinasi dengan senyawa paraben lainnya 

atau dengan zat antimikroba lainnya. Propilparaben digunakan sebagai bahan 

pengawet dan antioksidan, dan juga digunakan di industri farmasi, digunakan 

sebagai pengawet antimikroba dalam farmasi dan kosmetik; dan digunakan 

sebagai antiseptik dan antimikroba. Ini adalah pengawet yang biasanya 

ditemukan di banyak kosmetik berbasis air, seperti krim, lotion, shampo dan 

produk mandi (Widiastuti 2015). 

3. Uji karakteristik Sediaan Masker Wajah Gel Peel-Off Ekstrak Etanol 

Kulit Jeruk Nipis (Citrus Aurantiifolia Cortice) 

a. Uji organoleptis 

Pengujian organoleptis meliputi pengamatan terhadap, warna bau, dan 

bentuk masker gel pell-off . Hasil pengujian organoleptis berupa warna, 

bau, dan bentuk menunjukan tidak adanya perubahan perubahan dari 

hari ke-0 sampai hari ke-14. Adapun warna yang dihasilkan pada 

formula F3 terlihat lebih gelap dibandingkan dengan formula F1 dan 

F2. Ketiga formula masker gel pell-off yang dihasilkan berbau jeruk 

nipis karena adanya penambahan eksrtak kental kulit jeruk nipis, untuk 

formula F0 tidak berbau karena tidak ditambahkan ekstrak kental kulit 

jeruk nipis. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 
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konsentrasi formulasi semakin pekat warna sediaan dan baunya 

semakin khas seperti zat aktifnya. Pada hari ke-1 bentuk sediaan masker 

gel pell-off terlihat terbentuknya busa pada sediaan, pengamatan pada 

hari ke-7 sampai hari ke-14 terlihat bahwa sediaan semakin mendekati 

bentuk sediaan pell-off dan sediaan tidak berbusa. Homogenitas ini 

dipengaruhi oleh basis PVA yang digunakan dan teknik peggerusan 

yang terlalu kuat (human error). Pengujian ini menunjukkan hasil uji 

organoleptis yang sama pada penelitian Minyak Atsiri Jeruk Kalamansi 

Sebagai Formulasi Masker Gel (peel-off mask), yang diamati dari 

minggu pertama sampai minggu ke tiga sediaan yang didapat 

menunjukkan tidak mengalami perubahan dari warna, bau, bentuk yang 

membedakan dari keempat sediaan itu hanya  konsistensi kekentalan 

dan bau yang berbeda (noviyanty yuska, hepiyansori 2020). 

b. Uji homogenitas 

Pengujian selanjutnya adalah homogenitas. Uji homogenitas dilakukan 

untuk melihat ada tidaknya partikel kasar pada sediaan. Dari keempat 

sdiaan F0, F1, F2, dan F3 yang diamati memiliki homogenitas yang 

baik karena tidak ditemukannnya partikel kasar dalam sediaan. Sediaan 

yang homogen menyebabkan persebaran senyawa aktif dalam sediaan 

masker akan merata sehingga pelepasan senyawa aktif oleh basis 

memberikan hasil yang maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan 

yang dibuat memiliki susunan yang homogen. Proses pembuatan 

masker sangat berpengaruh terhadap homogenitas sediaan karena 
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proses pembuatan yang salah akan menghasilkan sediaan yang tidak 

homogen. Hal penting yang harus diperhatikan dalam proses pembuatan 

masker adalah dalam proses pengadukan dan penggunaan suhu. Proses 

pengadukan harus dilakukan secara merata dan konstan agar bahan-

bahan yang digunakan dapat tercampur sempurna dan suhu yang 

digunakan juga harus sesuai agar bahan yang digunakan bisa terlarut 

dan tercampur dengan bahan yang lain. Pengujian ini menunjukkan 

hasil uji homogenitas yang sama pada penelitian Formulasi Sediaan 

Masker Wajah Gel Peel-Off Dari Ekstrak Daun Belimbing Wuluh Yang 

Menggunakan Basis Carbopol, yang menunjukkan hasil pemeriksaan 

homogenitas terhadap sediaan masker gel peel-off ekstrak daun 

belimbing wuluh menunjukkan bahwa semua sediaan tidak 

memperlihatkan adanya butiran kasar pada saat sediaan dioleskan pada 

kaca transparan (zainudin, widyastuti sry, usman samsidar 2019). 

c. Uji pH 

Pengujian pH bertujuan untuk mengetahui nilai pH dari masker gel pell-

off dengan pH kulit. Nilai pH yang diterima oleh kulit antara 4,5-8. 

Hasil pengujian pH sediaan gel selama penyimpanan 14 hari pada suhu 

ruang menunjukkan bahwa pH formula F0, F1, F2, dan F3 memenuhi 

syarat rentang pH yang dapat diterima oleh kulit, namun pada hari ke-7 

formula F1 dan F2 mengalami perubahan pH yang semula pH 6 

menjadi pH 7, ini dapat disebabkan oleh keakuratan pembacaan hasil 

pengujian pH yang menggunakan kertas pH indikator serta sediaan 
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yang berwarna yang menyebabkan kesulitan dalam pembacaan hasil uji 

pH. Serta dipengaruhi faktor lingkungan seperti suhu serta 

penyimpanan yang kurang baik (rompis ferrna, v.y yamelan paulina 

2019). Tetapi perubahan pH tidak terjadi secara signifikan sehingga 

masih berada dalam range pH normal kulit. Mengacu pada nilai pH 

tersebut maka empat formula gel tersenut memenuhi persyaratan, jika 

dirata-ratakan keempat pH formula gel tersebut untuk 0%, 10%, 15% 

dan 20% berturut-turut 6; 6,3; 6,3 dan 6 Pengujian ini menunjukkan 

hasil uji pH yang memenuhi syarat pH kulit sediaan topikal yang baik 

berada pada rentang pH 4,5-6,5 (Fauziah Marwarni, Rima Adriani 

2020) 

d. Uji daya sebar 

Pengujian daya sebar bertujuan untuk mengetahui kemampuan masker 

untuk menyebar pada saat dioleskan pada kulit. Semakin mudah 

dioleskan maka absorbsi zat aktif pada kulit akan semakin optimal. 

Daya sebar yang baik yaitu antara 5-7 cm. hasil pengujian daya sebar 

berdasarkan tabel 3.6 menunjukkan rata-rata setiap formula memenuhi 

persyaratan rentang uji daya sebar, hanya saja pada fomula F1 dan F3 

pada hari ke-1 memiliki daya sebar paling kecil yaitu 4.9 cm 

diabandingkan dengan konsistensi formula F0 dan F2. Hal ini juga bisa 

dikarenakan semakin tingginya konsentrasi ekstrak maka daya sebar 

sediaan akan berkurang. Penurunan daya sebar terjadi melalui 

meningkatnya ukuran unit molekul karena mengabsorbsi pelarut 
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sehingga cairan tersebut tertahan untuk mengalir dan menyebar 

(zainudin, widyastuti sry, usman samsidar 2019). Selain itu  daya sebar 

sediaan dipengaruhi oleh penggunaan PVA peningkatan penggunaan 

PVA akan menyebabkan daya menyebar sediaan semakin berkurang, 

penurunan daya sebar terjadi melalui peningkatan ukuran unit molekul 

karena telah mengabsorbsi pelarut sehingga terjadi peningktan tahanan 

untuk mengalir (viskositas) yang mempengaruhi kemampuan menyebar 

(rompis ferrna, v.y yamelan paulina 2019) sementara itu pada penelitian 

lain mengatakan bahwa nilai konsentrasi HPMC sebagai gelling agent 

yang digunakan juga akan mempengaruhi nilai daya sebar, semakin 

tinggi konsentrasi gelling agent yang digunakan maka akan 

meningkatnya tahanan gel menglir dan menyebar (ardana mirhansya, 

aeyni vebry 2015). Pengujian ini menunjukkan hasil rata-rata uji daya 

sebar yang memenuhi syarat uji daya sebar yang baik adalah 5-7 cm 

(Fauziah Marwarni, Rima Adriani 2020) 

e. Uji sediaan mengering 

Pengujian waktu sediaan mengering bertujuan untuk mengetahui lama 

waktu sediaan mengering pada kulit. Pada pengujian waktu kering 

sediaan masker gel pell-off pada setiap formula sudah memenuhi 

persyaratan lama waktu sediaan mengering yang baik yaitu 15-30 

menit. Pada formula F0 waktu kering dengan rata-rata 22 menit, pada 

formula F1 waktu kering dengan nilai rata-rata 21.3 menit, pada 

formula F2 dengan nilai rata-rata 22 menit dan pada formula F3 nilai 
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rata-rata 22.6 menit. Hasil tersebut dapat disebabkan besar konsentrasi 

PVA yang digunakan, peningkatan konsentrasi PVA juga 

meningkatkan waktu pengeringan sediaan, semakin besar konsentrasi 

PVA yang digunakan menyebabakan semakin cepat pula waktu 

mengering sediaan, hal ini juga dipengaruhi karena banyaknya 

kandungan air pada setiap formula dapat memperlambat penguapan dan 

pembentukan lapisan film pada masker wajah peel-off  (rompis ferrna, 

v.y yamelan paulina 2019). Faktor lain yang menyebabkan peerbedaan 

waktu mengering kemungkinan disebabkan karena kurang meratanya 

pengolesan pada kaca objek glass pada saat pengujian (cerlin jiman 

hugolia 2015). Pada pengujian ini sediaan masker gel peel-off 

memenuhi rata-rata syarat mengering sediaan yang baik yaitu antara 15-

30 menit, hasil penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang 

dilakukan Fauziah pada tahun 2020 (Fauziah Marwarni, Rima Adriani 

2020). 

f. Uji iritasi 

Uji berikutnya adalah uji iritasi pengujian dilakukan pada 10 orang 

responden berbeda dan tidak memiliki riwayat alergi, pada pengujian 

iritasi didapatkan hasil bahwa responden tidak mengalami iritasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian yang 

dilakukan Wulan pada tahun 2018 (Ningrum 2018). 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pada formulasi sediaan masker wajah gel pell-off dari ekstrak kulit jeruk 

nipis (C. Aurantiifolia Cortice) dengan perbedaan formula konsentrasi zat 

aktif ekstrak kulit jeruk nipis 10%, 15%, dan 20%, memenuhi standar dari 

segi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji sediaan 

mengering dan uji iritasi.  

B. Saran 

1. Agar dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji viskositas, daya 

lekat dan uji antioksidan masker wajah gel pell-off  ekstrak etanol kulit 

jeruk nipis sehingga memenuhi standar dari ketiga uji tersebut.  

2. Untuk pengukuran pH dapat dilakukan menggunakan alat pH indikator 

agar hasil yang didapatkan lebih akurat. 

3. Dilakukan penelitian lanjut mengenai konsentrasi basis PVA sehingga 

didapatkan konsentrasi basis pembentuk film yang baik 

4. Dilakukan penelitian lanjut mengenai konsentrasi basis HPMC sehingga 

didapatkan konsentrasi basis HPMC yang baik  
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Lampiran 1. Lembar konsultasi 

A. Pembimbing 1 
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B. Pembimbing 2 
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Lampiran 2. Lembar Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

A. Penyiapan Sampel  

  

 

B. Pencucian dan sortasi basa 

  

 

C. Perajangan 
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D. Pengeringan 

  

 

E. Sortasi Kering 

 

 

F. Maserasi  

 

PENIMBANGAN SIMPLISIA PERENDAMAN SIMPLISIA H 1  
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PENGADUKAN H 1 PENGADUKAN H 2 

PENGADUKAN H 3  PENYARINGAN FILTRAT 1 

 

PENGADUKAN H 4 PENGADUKAN H 5 



62 
 

 

 

PENGADUKAN H 6 PENYARINGAN FILTRAT 2 

PENGADUKAN H 7 PENGADUKAN H 8 

PENGADUKAN H 9 PENYARINGAN FILTRAT 3 
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HASIL PENYARINGAN 

FILTRAT 1, 2 DAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK 

KENTAL 

 

G. Siapkan Alat Dan Bahan  

ALAT – ALAT  
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BAHAN - BAHAN  

 HASIL PENGENCERAN 96% KE 

95% 

 

H. Penimbangan Bahan 

PVA 15 GRAM HPMC 1 GRAM 
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PROPILENGLIKOL 12 GRAM 

 

METHYLPARABEN 0,2 GRAM 

PROPYLPARABEN 0,05 GRAM EKSTRAK FORMULA 1 (2 GRAM) 

EKSTRAK FORMULA 2 (3 

GRAM) 

EKSTRAK FORMULA 3 (4 GRAM) 
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I. Pembuatan Basis 

PANASKAN AQUADEST 

SAMPAI DENGAN SUHU 80
0
C 

PANASKAN WATERBATH 

SAMPAI DENGAN SUHU 80
0
C 

MASUKKAN PVA KEDALAM 

BEAKER GLASS  

MASUKKAN HPMC KEDALAM 

CAWAN PENGUAP 

MASUKKAN NIPAGIN 

KEDALAM CAWAN PENGUAP  

MASUKKAN NIPASOL 

KEDALAM CAWAN PENGUAP 
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SIAPKAN AQUADEST PANAS 

60 ML 

TAMBAHKAN AQUADEST 

PANAS KEDALAM PVA  

ADUK PVA YANG TELAH 

DITAMBAHKAN AQUADEST 

PANAS 

KEMBANGKAN HPMC DENGAN 

AQUADEST PANAS 

KEMBANGKAN NIPAGIN 

DENGAN AQUADEST PANAS  

KEMBANGKAN PVA DIATAS 

WATERBATH 
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MASUKKAN PVA YANG 

TELAH MENGEMBANG 

SEMPURNA DALAM 

LUMPANG 

GERUS PVA AD HOMOGEN 

MASUKKAN HPMC KEDALAM 

LUMPANG GERUS AD 

HOMOGEN 

MASUKKAN PROPILENGLIKOL 

KEDALAM LUMPANG GRUS AD 

HOMOGEN 

MASUKKAN NIPAGIN 

KEDALAM LUMPANG GERUS 

AD HOMOGEN 

KEMBANGAKN NIPASOL 

DENGAN ALKOHOL 95% 
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MASUKKAN NIPASOL 

KEDALAM LUMPANG GERUS 

AD HOMOGEN 

TAMABAHKAN SISA 

AQUADEST  

BASIS YANG TELAH JADI 

J. PENAMBAHAN EKSTRAK 

PENIMBANGAN BASIS F0 (20 

GRAM) 

PENIMBANGAN BASIS F1 (18 

GRAM) 
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PENIMBANGAN BASIS F2 (17 

GRAM) 

PENIMBANGAN BASIS F3 (16 

GRAM) 

PENIMBANGAN EKSTRAK F1 

(2 GRAM) 

PENIMBANGAN EKSTRAK F2 (3 

GRAM) 

PENIMBANGAN EKSTRAK F3 

(4 GRAM) 

PENCAMPURAN BASIS DAN 

EKSTRAK FORMULA 1 
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PENCAMPURAN BASIS DAN 

EKSTRAK FORMULA 2 

PENCAMPURAN BASIS DAN 

EKSTRAK FORMULA 3 

 

K. EVALUASI SEDIAAN 

UJI ORGANOLEPTIS H 1 UJI ORGANOLEPTIS H 7 

UJI ORGANOLEPTIS H 14 
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UJI HOMOGENITAS H 1  

 

UJI HOMOGENITAS H 7 

 

UJI HOMOGENITAS H 14 

 

UJI Ph H 1 

 

UJI Ph H 7 
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UJI Ph H 14 

 

UJI DAYA SEBAR H 1 

 

UJI DAYA SEBAR H 7 

 

UJI DAYA SEBAR H 14 
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  UJI SEDIAAN MENGERING H 1 

 

  UJI SEDIAAN MENGERING H 7 

 

  UJI SEDIAAN MENGERING H 

14 

 

  UJI IRITASI  
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Lampiran 4. Perhitungan 

A. Perhitungan Rendemen 

%Rendemen = 
          

        
 x 100% = 9,36% 

B. Perhitungan Bahan 

1. Basis Masker Gel Peel-off 

No Nama Bahan Perhitungan 

1 

Polyvinyl Alkohol 

(15%) 
= 

  

   
 x 100 = 15 gram 

Pelarut = 60 gram 

2 
HPMC (1%) = 

 

   
 x 100 = 1 gram 

Pelarut = 0,33 gram 

3 Propilenglikol (12%) = 
  

   
 x 100 = 12 gram 

4 
Metylparaben (0,2%) = 

   

   
 x 100 = 0,2 gram 

Pelarut = 4 gram 

5 
Propylparaben (0,05%) = 

    

   
 x 100 = 0,05 gram 

Pelarut = 0,175 gram 

6 Aquadest 

=100 - 

(0+15+60+1+0,33+12+0,2+4+0,05+0,1

75) 

= 7,24 gram 

2. Formula I,II dan III Masker Gel Peel-off dengan Konsentrasi Ekstrak 

10%,15% dan 20% 

No Nama Bahan Perhitungan 

1 Ekstrak Kulit Jeruk 

Nipis (10%) 
= 

  

   
 x 20  = 2 gram 

Basis = 18 gram 

2 Ekstrak Kulit Jeruk 

Nipis (15%) 
=

  

   
 x 20  = 3 gram 

Basis = 17 gram 

3 Ekstrak Kulit Jeruk 

Nipis (20%) 
=

  

   
 x 20  = 4 gram 

Basis = 16 gram 
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C. Mean dan standar deviasi (SD) 

1. Uji pH 

a. Basis Masker Gel Peel-off  (Konsentrasi Ekstrak 0%) 

No        Diketahui 

1 6 36  ̅            = 
  

 
 = 6 

           = 18 

   
       = 324 

     
    = 108 

n            = 3 

2 6 36 

3 6 36 

𝚺 18 108 

 SD  = √
      

   

 

   
 = √

        

 
  =√

 

 
 = √  = 0 

 Maka didapatkan hasil uji pH adalah 6±0. 

b. Formula I Masker Gel Peel-off (Konsentrasi Ekstrak 10%) 

No        Diketahui 

1 6 36  ̅            = 
  

 
 = 6,3 

           = 19 

   
       = 361 

     
    =121 

n            = 3 

2 7 49 

3 6 36 

𝚺 19 121 

SD  = √
      

   

 

   
 = √

          

 
  =√

   

 
 = √     =0,59 

Maka didapatkan hasil uji pH adalah 6,3±0,59. 

2. Uji Daya Sebar 

a. Basis Masker Gel Peel-off  (Konsentrasi Ekstrak 0%) 

No        Diketahui 

1 5,2 27,04  ̅            = 
    

 
 = 5,16 

2 5,1 26,01 
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3 5,2 27,04            = 15,5 

   
       = 240,25 

     
    = 80,09 

n            = 3 
𝚺 15,5 80,09 

 SD  = √
        

      

 

   
 = √

           

 
  =√

    

 
 = √      = 0,07 

 Maka didapatkan hasil uji daya sebar adalah 5,16±0,07. 

b. Formula I Masker Gel Peel-off (Konsentrasi Ekstrak 10%) 

No        Diketahui 

1 4,9 24,01  ̅            = 
    

 
 = 5,06 

           = 15,2 

   
       = 231,04 

     
    = 77,1 

n            = 3 

2 5,3 28,09 

3 5 25 

𝚺 15,2 77,1 

SD  = √
      

      

 

   
 = √

           

 
  =√

    

 
 = √      =0,21 

Maka didapatkan uji daya sebar adalah 5,06±0,21. 

3. Uji Waktu Sediaan Mengering 

a. Basis Masker Gel Peel-off  (Konsentrasi Ekstrak 0%) 

No        Diketahui 

1 17 289  ̅            = 
  

 
 = 22 

           = 66 

   
       = 4356 

     
    = 1490 

n            = 3 

2 25 625 

3 24 576 

𝚺 66 1490 

 SD  = √
       

    

 

   
 = √

          

 
  =√

  

 
 = √   = 4,3 

 Maka didapatkan hasil uji sediaan mengering adalah 22±4,3. 
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b. Formula I Masker Gel Peel-off (Konsentrasi Ekstrak 10%) 

No        Diketahui 

1 16 256  ̅            = 
  

 
 = 21,3 

           = 64 

   
       = 4096 

     
    = 1408 

n            = 3 

2 24 576 

3 24 576 

𝚺 64 1408 

SD  = √
       

    

 

   
 = √

          

 
  =√

  

 
 = √     =4,6 

Maka didapatkan hasil uji sediaan mengering adalah 21,3±4,6. 
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Formulasi Sediaan Masker Gel Peel-Off 

Ekstrak Etanol Kulit Buah Jeruk Nipis (C. 

Aurantiifolia Cortice))  

 

Lampiran 5. Surat Pernyataan Keaslian Penelitian 

PERNYATAAN 

Yang Bertanda Tangan Dibawah Ini  :  

Nama    : Rian Karnelo 

Nim    : P05150218037 

Judul Proposal Penelitian :  

 

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa proposal penelitian ini adalah betul- 

betul hasil karya saya dan bukan hasil penjiplakan dari hasil karya orang lain. 

Demikian pernyataan ini dan apabila kelak hari terbukti dalam proposal penelitian 

ada unsur penjiplakan, maka saya bersedia mempertanggungjawabkan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

 

Bengkulu, .................Juni 2021 

Yang Menyatakan 

 

 

 

Rian Karnelo 
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Lampiran 6. Surat izin pra penelitian 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Hasil Determinasi Tumbuhan 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Layak Etik 
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian Kepada Ka. Unit Lab Biologi FMIPA 

Universitas Bengkulu 
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian Kepada Kepala DPMPTSP 
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Lampiran 11. Surat Izin Penelitian Kepada Ka. Unit Laboratorium 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu 
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Lampiran 12. Surat Rekomendasi Penelitian DPMPTSP 
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Lampiran 13. Surat Keterangan Hasil Pemeriksaan Lab Covid-19 
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Lampiran 14. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 15. Perhitungan Bahan  

Basis Masker Gel Peel-off dengan Konsentrasi Ekstrak 0% 

1. Ekstrak Kulit Jeruk Nipis  

Ekstrak = 0 gram 

2. PVA (15%) 

PVA = 
  

   
 x 100% = 15 gram 

3. HPMC (1%) 

HPMC 1% = 
 

   
 x 100% = 1 gram 

4. Propilenglikol (12%) 

Propilenglikol = 
  

   
 x 100% = 12 gram 

5. Methylparaben (0,2%) 

Methylparaben = 
   

   
 x 100% = 0,2 gram 

6. Propylparaben (0,05%) 

Propylparaben = 
    

   
 x 100% = 0,05 gram 

7. Aquadest ad 100 gram 
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Jl. Jendral Sudirman No.185 Kelurahan Tengah 

Padang, Rt.9, Kec. Teluk Segara, Kota Bengkulu 

SD     : SD Negeri 05 Sindang Beliti Ilir 

SMP  : SMP Negeri 02 Sindang Beliti Ilir 

SMA : SMA Negeri 2 Rejang Lebong 

Lampiran 16. Biodota Peneliti 

BIODATA 

Nama    : Rian Karnelo 

Tempat, Tanggal Lahir : Lubuk Belimbing II, 12 Januari 2000 

Agama    : Islam 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Alamat    :  

 

Riwayat Pendidikan  :  
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RIWAYAT HIDUP 
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